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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
Pengalaman Auditor, Kompetensi, Skeptisme Profesional Auditor, dan Etika Auditor
terhadap Kualitas Audit, dengan fokus pada auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Medan. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode deskriptif
kuantitatif, dan bersifat hubungan kausal dalam melaksanakan penelitian ini. Setelah
dilakukan penelitian, hasil menunjukkan bahwa, kompetensi, skeptisisme. profesional,
dan etika auditor, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap kualitas audit pada auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan.
Namun, tidak dengan variabel pengalaman auditor, yang dimana, untuk pengalaman
tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kualitas audit. Tetapi
jika pengaruh secara simultan, keempat variabel secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit pada auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan.

Kata Kunci : Pengalaman Auditor; Kompetensi; Skeptisme Profesional Auditor; dan
Etika Auditor dan Kualitas Audit

ABSTRACT

This study aims to examine. and analyze. the influence of Auditor Experience,
Competence, Professional Skepticism of Auditors, and Auditor Ethics on Audit Quality,
focusing on auditors of Public Accounting Firms (KAP) in Medan. The. researcher
employs a quantitative approach, using a descriptive quantitative method, and adopts a
causal relationship perspective in conducting this research. The. findings indicate. that
competence, professional skepticism, and auditor ethics significantly influence audit
quality individually for auditors of Public Accounting Firms in Medan. However, the
variable of auditor experience does not have a significant individual impact on audit
quality. Nevertheless, when considering the simultaneous influence, all four variables
collectively have a significant impact on audit quality for auditors of Public Accounting
Firms in Medan.

Keywords : Auditor Experience; Competence; Auditor Professional Skeptism; and
Auditor Ethics and Audit Quality

PENDAHULUAN
Kualitas audit menggambarkan dan mengukur seberapa baik auditor dalam
memberikan hasil audit pada suatu pekerjaan. Profesi auditor bukanlah profesi yang

mudah, karena kerap kali menjadi sorotan ditengah masyarakat. Hal tersebut terjadi

tentu bukan tanpa sebab. Banyaknya kasus korupsi di Indonesia, dan sering kali
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melibatkan sejumlah pejabat tinggi yang harusnya amanah karena sudah disumpah
sebelum mengemban jabatan yang dia terima, menjadi alasan yang paling mendasari.
Maka dari itu, pengelolaan keuangan pemerintahan perlu didukung oleh auditor yang
berkompeten, sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang baik, agar dapat
meminimalisir terjadinya penyelewengan dalam suatu instansi. Seperti yang kita ketahui,
kualitas audit yang rendah, dapat membuka peluang bagi pelaku kecurangan/fraud.
Itulah sebabnya, kualitas audit yang baik sangat penting bagi perusahaan. Dalam
penelitian ini, peneliti menentukan beberapa faktor yang dapat digunakan untuk
mengukur kualitas audit. Faktor-faktor tersebut meliputi: Pengalaman, Kompetensi,
SkeptisismeiProfesional, dan Eiika.

Dari keempat variabel yang sudah dipilih, peneliti memutuskan bahwa
pengalaman auditor menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi kualitas audit.
Auditor yang berpengalaman tentunya lebih memiliki kemampuan dalam memeriksa
laporan kenangan, dikarenakan lamanya tahun bekeija. Dalam pemeriksaan yang
dilakukan tentunya sudah banyak temuan-temuan yang didapat, baik temuan kecil
maupun besar. Tidak hanya menemukan kesalahan pada laporan kenangan, sebagai
auditor, tentu juga sudah melakukan penyelesaian pada setiap salah saji dalam laporan
keniangan. Dengan demikian, sebrang auditor berpengalaman cenderung menghasilkan
audit yang berkualitas.

Selain pengalaman, untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ditemukan,
auditor juga harus memiliki faktor lain untuk mendongkrak kemampuannya dalam
memberikan hasil audit yang berkualitas. Kompefensi adalah salah satu faktor
penambah yang sangat dibutuhkan oleh auditor. Kompetensi dapat diperoleh melalui
pengalaman kerja yang luas, yang tercermin dari banyaknya penugasan yang
diselesaikan dan pelatihan yang diikuti.

Tidak cukup jika hanya pengalaman dan kompetensi dalam menjalankan tugas
auditnya, seorang auditor juga harus menerapkan sikap skeptisismei profesional.
Skeptisismei profesional sangat penting bagi seorang auditor, karena dengan adanya
sikap tersebut, auditor dapat mengevaluasi bukti audit dengan lebih baik sehingga dapat
mengidentifikasi pelanggaran dalam laporan kenangan klien. Evaluasi bukti audit yang
dilakukan secara terus-menerus, akan menghasilkan bukti yang konkrit dan tentunya

akan menambah kualitas laporan audit.
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Setelah ketiga faktor tersebut dimiliki, faktor terakhir yang tidak kalah pentingnya bagi
seorang auditor adalah etika. Efika ini diatur dalam kodeietfik yang mencakup perilaku
moral profesi, baik dalam kefentuan tertulis maupun tidak tertulis yang harus dipatuhi.
Tujuan etika ini untuk mencegah perilaku menyimpang dalam profesi. Variabel etika ini,
juga memegang peran penting dalam profesi auditor, karena dapat mempengaruhi
standar kualitas audit. Sekilas etika ini dianggap tidak terlalu penting, namun pada
kenyataannya banyak sekali kasus yang terjadi dan berkaitan dengan pelanggaran kodei
etik profesi.

Salah satu contoh pelanggaran yang terjadi di kota Medan adalah kasus
pembekuan Kantor Akuntan Publik (KAP) Meilina Pangaribuan. Akuntan publik
tersebut memeriksa laporan keuiangan PT Jui Shin Indonesia untuk tahun bukui2015 dan
memberikan hasil opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Namun, sefelah diaudit oleh
KAP lain, hasil menunjukkan bahwa Meilina Pangaribuan belum sepenuhnya mematuhi
kodeietik profesi saat menerima dan melaksanakan perikatan audit terhadap PT Jui Shin
Indonesia. Tidak hanya ituj Ia juga belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit, yang
dimana untuk profesi sebagai akuntan publik, Standar Audit harus menjadi pegangan
seorang auditor dalam melakukan pekerjaannya. Selain permasalahan tersebut, hasil
opini yang diberikan bukan hasil yang sebenarnya karena dalam melakukan
pemeriksaan, masih ada beberapa bukti yang kurang, seperti kurangnya bukti audit
untuk akun penjualan, harga pokok penjualan, dan hufang pajak. Laporan audit yang
akurat seharusnya memiliki bukti pendukung yang cukup untuk meyakinkan keandalan
laporan tersebui. Kasus ini menunjukkan bahwa seorang auditor yang tidak memiliki
faktor-faktor penting yang telah disebuikan diatas, akan menghasilkan kualitas audit
yang buruk. Sumber: www.iapi.or.id

TINJAUAN PUSTAKA
Pengalaman Auditor

Pengalaman merupakan suatuiproses pembelajaran dan pengembangan potensi
perilakui yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non-formal, atauibisa juga
diartikan sebagai proses yang membawa seseorang menujuipola perilakuiyang lebih
tinggi menurut Rahayui (2016:5). Selain ituj Wililam dan Ketuf (2015:94) juga

menyatakan bahwa pengalaman dalam bidang audit sangat penting bagi auditor karena
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meningkatkan pengefahuan dan keahlian yang diperoleh dari pendidikan formal,
sehingga kualitas audit akan meningkat seiring dengan bertambahnya pengalaman.
Ada beberapa indikator yang berkaitan erat dengan pengalaman auditor, dan mampui
mempengaruhi variabel pengalaman tersebut. Faktor-faktor tersebut menurut Suraida
(2005:191), meliputi:
1.Posisi dalam struktur organisasi tempat auditor bekerja
2.Lama pengalaman bekerja sebagai auditor
3.Keahlian auditor dalam bidang audit
4.Pelatihan-pelatihan terkait audit yang pernah diikufi auditor
Selain menuruf Suraida, terdapat pendapat lain yang memiliki kesamaan yang
dikemukakan oleh Rahayui(2016:6). Rahayui menyatakan terdapat 2 indikator yang
mempengaruhi, yaitui
1.Lamanya bekertja sebagai Auditor
2.Banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan.
Kompetensi

Agoes (2009:146) menerangkan bahwa kompeiensi adalah suatui hal yang
mencakup kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatuipekerjaan atauiprofesi,
yang dimana individui yang kompeien mampui melaksanakan tugasnya dengan hasil
yang baik. Definisi kompetensi ini merujuk pada dimensi perilakui keahlian ataui
keunggulan seseorang, baik sebagai pemimpin maupun staf, yang mencakup
keterampilan, pengetahuan, dan perilakui yang positif seperti yang dijelaskan oleh
Suirisno  (2009:202). Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kecakapan
kompetensi seseorang menurui Abdullah (2014:59) ada 8 indikator, diantaranya adalah:
1.Keyakinan dan nilai
2.Ketrampilan
3.Pengalaman
4.Karakteristik kepribadian
5.Motivasi
6.Emosional
7.Intelektual
8.Builaya organisasi

Selain ituj Ika Sukriah, dkk (2009:8) juga merumuskan beberapa indikator
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kompetensi, yaitu :
1. Mutuipersonal
2.Pengefahuan umum
3.Keahlian khusus
Skeptisme Profesional

Dalam International Federation of Accountants (IFAC) seperti yang dijelaskan
oleh Tuanakotta (2011:78), skeptisismeiprofesional merujuk pada kemampuan seorang
auditor untuk melakukan penilaian kritis terhadap bukti audit yang diperoleh, dengan
sikap yang terus-menerus mempertanyakan keabsahan bukti tersebui. Auditor juga
harus waspada terhadap bukti audit yang bertentangan ataui meragukan, serta harus
mempertanyakan keandalan dokumen dan tanggapan yang diperoleh dari manajemen
dan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola. Auditor tidak boleh langsung
percaya begituisaja dengan bukti yang ada hingga benar-benar yakin bahwa bukti yang
diperoleh adalah bukti yang benar. Dalam variabel ini, terdapat unsur-unsur yang
mempengaruhi menurui IFAC. Unsur tersebui meliputi:
1. Ada penilaian yang kritis, tidak menerima begituisaja
2.Dengan cara berpikir yang terus-menerus bertanya dan mempertanyakan
3.Kesahihan dari bukti audit yang diperoleh
4.Waspada terhadap bukti audit yang kontradiktif
5.Mempertanyakan keandalan dokumen dan jawaban atas pertanyaan serta informasi

lain
6.Yang diperoleh dari manajemen dan meteka yang berwenang dalam pengelolaan
perusahaan

Disamping itui Fitria Ningsi dan Nadirsya (2017:52) juga memiliki rumusan lain
mengenai indikator skeptisismeiprofesia. Indikator tersebut terdiri dari 3 faktor, yaitui
1. Tingkat keraguan auditor
2.Banyaknya pemeriksaan tambahan
3.Konfirmasi langsung
Etika Auditor

Etika merupakan sebuah evaluasi kritis dan rasional terhadap nilai-nilai dan
norma-norma yang bertujuan untuk pengendalian diri. Hal ini dikemukakan oleh Arum

(2018:30). Efika profesi dibentuk dan diterapkan oleh dan untuk kepentingan kelompok
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sosial (profesi) ituisendiri sebelum menjalankan tugas mereka sebagai seorang auditor.
Ada 4 kebuiuhan dasar yang harus dipenuhi dalam struktur efika menurui Agoes
(2009:159), hal tersebut adalah:
1. Kredibilitas
2.Profesionalismei
3.Kualitas layanan
4.Kepercayaan
Selain 4 faktor yang sudah disebutkan oleh Agoes, terdapat 7 indikator lagi yang juga
dinyatakan oleh Agoes (2009:160). 7 indikator efika auditor tersebut, yaitui
1. Tangung jawab profesi
2.Kepentingan publik
3.Integritas
4.0bjektivitas
5.Kehati-hatian professional
6.Perilakuiprofessional
7.Standar teknis
Kualitas Audit

Menurui Wallacei (1980) seperti yang dikutip dalam Ardianingsih (2018:24),
kualitas audit ditentukan oleh kemampuan auditor dalam mengurangi risiko dan
penyimpangan serta meningkatkan keadilan dalam data akuntansi. Ardianingsih
(2018:22) menegaskan bahwa kualitas audit seharusnya berkaitan erat dengan kinerja
auditor, sehingga kualitas audit hanya dapat diukur berdasarkan kualitas pekerjaan
auditor.

DalamTandiontong (2016:243), kualitas audit di pengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain:
1. Tingkat pengalaman
2.Pemahaman industri klien
3.Respons terhadap kebutuhan klien
4.Kepatuhan pada standar umum audit

Namun, mengambil pendapat Oklivia dan Aan (2014:147) terdapat 2 lagi
indikator yang mempengaruhi kualitas audit. Indikator tersebut adalah:

1.Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit
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2.Kualitas hasil pemeriksaan.
Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan Christiawan (2002) seperti yang disitir oleh Hanjani (2014:3),
pengalaman seorang akuntan publik akan terus berkembang sejalan dengan peningkatan
jumlah audit yang dilakukan serta kompleksitas transaksi keniangan perusahaan yang
diaudit. Dampaknya adalah peningkatan dan perluasan pengetahuan dalam bidang
akuntansi dan auditing, sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan jauh lebih baik.
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit

Handayani (2015:240) menyatakan bahwa tingginya kualitas audit yang
dihasilkan oleh auditor, didukung oleh tingginya tingkat kompeiensi yang dimiliki oleh
auditor. Sebagai pelakui audit, auditor memiliki tanggung jawab untuk terus
meningkatkan pengetahuannya. Pengetahuan yang luas, tentui akan memberikan
pengalaman yang semakin banyak pula bagi auditor. Dengan kompetiensi yang
dimilikinya, auditor dapat melaksanakan tugas-tugas audit dengan lebih efisien.
Pengaruh Skeptisisme Auditor Terhadap Kualitas Audit

Ningsih dan Nadirsyah (2017:55) menyatakan bahwa skeptisismei memiliki
dampak signifikan terhadap mufuihasil audit. Kefika seorang auditor memiliki sikap
skeptis, ia akan lebih berhati-hati dan waspada dalam mengumpulkan bukti audit, yang
pada akhirnya meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.
Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit

Chrisdinawidanty, dkk (2016:7) mengemukakan bahwa kualitas audit yang
meningkat akan sejalan dengan peningkatan etika yang dimilikinya pula. Jadi, semakin
baik etika yang diterapkan dalam menjalankan profesi, maka semakin baik pula kualitas
audit yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Kantor-kantor Akuntan Publik yang terdaftar di kota
Medan menjadi tempat yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Sumber
data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari www.iapi.or.id. Penelitian

berlangsung selama sebulan, dari bulan Maref hingga April 2024. Metodeikuantitatif
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menjadi metodei yang peneliti pilih, yang sesuai dengan Sugiyono (2017:8), bahwa
metodei ini digunakan untuk menginvestigasi populasi ataui sampel tertentui Data
dikumpulkan melalui instrumen penelitian, kemudian analisis data dalam penelitian ini
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Pendekatan yang dipilih adalah asosiatif kausal, yang dimana pendekatan ini
fokusnya adalah menganalisis hubungan antara satuivariabel dengan variabel lainnya
atauibagaimana suatuivariabel dapat mempengaruhi variabel lain. Peneliti melakukan
penelitian ini dengan tujuan untuk mengeksplorasi hubungan sebab dan akibat (kausal)
dengan menyelidiki pengaruh pengalaman auditor, kompetensi, skeptisismeiauditor, dan
etika auditor terhadap kualitas audit.

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja
di Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Medan, sedangkan sampel penelitian terdiri
dari 70 auditor yang bekerja di KAP tersebui.

Sebelum melakukan pengujian terhadap asumsi klasik, kuesioner yang telah
disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel akan diuji terlebih dahului
melalui uji validitas dan reliabilitasnya. Selanjuinya, dilakukan pengujian melalui model
asuimsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan
uji multikolinearitas. Seielah itui model regresi yang diperoleh akan digunakan untuk
menguji hipotesis. Untuk analisis data, peneliti menggunakan model analisis regresi
berganda.

HASIL PENELITIAN

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengestimasi ataui
memproyeksikan pengaruh variabel dependen yang dipengaruhi atauidikaitkan oleh dua
atauilebih variabel independen. (Lihat pada tabel 1)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah variabel gangguan ataui
residual dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Jika uji normalitas tidak
memenuhi syarat, maka validitas uji statistik untuk sampel yang kecil menjadi
terganggui (Lihat pada gambar 1)

Grafik histogram pada Gambar 1 menerangkan bahwa data riil membentuk garis kuirva

cenderung simeiris (U) atauimenyerupai bentuk lonceng, tidak melenceng keikiri ataui
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pun kei kanan. Oleh karena ituj dapat disimpulkan bahwa distribusi data residual
tergolong normal.

Sementara Grafik Normal Probability Plot pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
titik-titik tersebar sekitar garis diagonal dan mengikuii pola garis tersebut. Ini
menunjukkan bahwa data residual memiliki distribusi normal.

Uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat digunakan untuk mengevaluasi
normalitas. Kepufusan didasarkan pada nilai probabilitas: jika nilainya > dari 0,05,
maka data dianggap berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilainya < dari 0,05, data
dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan statistik
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa: (Lihat Tabel 2)

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menggambarkan nilai signifikansinya adalah
0,822, yang > dari 0,05. Oleh karena ituj berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov,
dapat disimpulkan bahwa data mengikufi distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas ini, untuk mengevaluasi apakah terdapat
korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Dalam model regresi yang
baik, tidak seharusnya terjadi korelasi antara variabel independen. Pengujian
multikolinearitas dilakukan dengan memeriksa nilai VIF (Variancei Inflation Factor)
atauitoleranceiantar variabel independen, dengan kriteria bahwa nilai toleranceiharus >
dari 0,10 dan nilai VIF harus < dari atauisama dengan 10 yang dijelaskan pada tabel 3.
Tolerancei untuk variabel etika auditor, pengalaman, pengetahuan, dan perilakui
disfungsi berada di atas 0,10, sementara nilai VIF untuk variabel pengalaman auditor,
kompetensi, skeptisismej dan efika auditor berada di bawah 10. Oleh karena ituj hasil uji
Multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel
independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam varian eiror terms pada model regresi dapat
dideteksi dengan mengamati pola pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, di
mana suimbuiY menunjukkan nilai yang diprediksi (Y'), dan sumbui X menunjukkan
residual yang telah di-studentized seperti yang dikemukakan oleh Ghozali (2016:134).
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metfodeidiagram scatterplot dengan

alasan berikut:
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1.Jika terdapat pola tertentui pada titik-titik yang membentuk pola beraturan sepeiti
gelombang, perluasan, ataui penyempitan, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
heteroskedastisitas.

2.Jika terdapat pola yang jelas di mana titik-titik tersebar merata di atas dan di bawah
nilai 0 pada sumbuiY, maka dapat disimpulkan bahwa tidak tetjadi heteroskedastisitas.

Dari grafik scatterplot pada gambar 3, terlihat bahwa titik-titik tersebar secara
tidak teratur di atas maupun di bawah angka nol (0) pada sumbuiY, tanpa adanya pola
yang jelas atauikecenderungan untuk berkumpul pada satuititik tertentui Maka dari ituj
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heieroskedastisitas pada model regresi. Selain
menggunakan grafik scatterplot, deicksi heteroskedastisitas juga dapat dilakukan
dengan metodeiGlejser Test.

Uji Glejser ini melibatkan regresi variabel independen terhadap nilai residual
absolut. Residual merupakan selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan
nilai absolut merujuk pada nilai muilaknya. Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dan residual > dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Glejser pada tabel 4, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pengalaman
auditor adalah 0,302, untuk kompetensi adalah 0,291, untuk skeptismeiadalah 0,989,
dan untuk etika auditor adalah 0,302, yang semuanya > dari 0,05. Dengan demikian,
berdasarkan hasil uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas karena nilai signifikansi keempat variabel independen tersebut > dari
0,05.

Kualitas Audit = -0,993 + 0,45 Pengalaman Auditor + 0,195 Kompetensi + 0,301
Skeptisme + 0,088 Etika Auditor + e
Makna dari persamaan regresi linier berganda yang ditunjukkan pada tabel 5
adalah sebagai berikuf :
1.Konstanta sebesar -0,993 menunjukkan jika nilai pengalaman auditor, kompetensi,
skeptismei personal auditor, dan etika auditor adalah 0, maka kualitas audit akan
menurun sebesar 0,993 satuan.

2.Koetisien regresi pengalaman auditor sebesar 0,45 dan memiliki nilai positif, yang
mengindikasikan bahwa sefiap peningkatan satuisatuan dalam pengalaman auditor

dapat meningkatkan kualitas audit sebesar 0,45 satuan, dengan asumsi variabel
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lainnya tefap.
3.Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,195 serta memiliki nilai positif, menandakan
bahwa setiap peningkatan satuisatuan dalam kompetensi dapat meningkatkan kualitas
audit sebesar 0,195 satuan, dengan asuimsi variabel lainnya tetap.
4.Koefisien regresi skeptismeipersonal auditor sebesar 0,301 dan memiliki nilai positif,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuisatuan dalam skeptismeipersonal auditor
akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,301 satuan, dengan asumsi variabel
lainnya tetap.
5.Koefisien regresi efika auditor sebesar 0,088 dan memiliki nilai positif, menyatakan
bahwa setiap peningkatan satui satuan dalam eiika auditor bisa mengakibatkan
peningkatan kualitas audit sebesar 0,088 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tefap.
Koefisien Determinasi Hipotesis
Koetisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa efektif model dalam
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Kefika koefisien determinasi (R2)
seimakin tinggi ataui mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variabel independen (X)
memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel dependen (Y).
Dari tabel 6, didapatkan bahwa nilai adjusted koefisien determinasi adalah 0,865. Ini
mengindikasikan bahwa sekitar 86,5% variasi dalam variabel Kualitas Audit (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel pengalaman auditor, kompetensi, skeptismeipersonal auditor,
dan etika auditor. Sisanya sekitar 13,5% merupakan variasi yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini, seperti objektivitas, tekanan
waktuj akuntabilitas, independensi, dan lainnya.
Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Uji simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara kolektif terhadap variabel
dependen. Uji signifikansi simultan, yang diwakili oleh uji statistik F pada tabel 7,
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 63,635. Dengan derajat kebebasan 1 (dfl) =k -1 =
5 - 1 =4, dan derajat kebebasan 2 (df2) =n - k =40 — 5 = 35, di mana n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel, nilai Ftabel pada tingkat kepercayaan signifikansi
0,05 adalah 2,29.
Oleh karena ituj berdasarkan perhitungan SPSS, didapatkan nilai Fhitung >
Ftabel = 63,635 > 2,29 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan nilai Fhitung yang
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lebih besar dari Ftabel (63,635 > 2,29) dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, maka
Ha diterima, yang berarti bahwa pengalaman auditor, kompeiensi, skeptismeipersonal
auditor, dan eiika auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Medan.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Pengujian parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satui
variabel independen terhadap variabel dependen.
Dari hasil Uji t, yang dijabarkan dalam tabel 8, dengan nilai probabilitas 0,05
dan derajat kebebasan n = 35, dipetroleh t tabel sebesar 2,03011. Berdasarkan hasil
pengujian t secara parsial, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.Nilai t hitung untuk pengalaman auditor adalah 0,502 dengan nilai signifikansi 0,619.
Dengan demikian, karena nilai t hitung (0,502) < dari t tabel (2,03011), maka HO
diterima, yang berarti pengalaman auditor secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Medan.

2.Nilai t hitung untuk kompetensi adalah 3,112 dengan nilai signifikansi 0,002. Karena
nilai t hitung (3,112) > dari t tabel (2,03011), maka Ha diterima, menunjukkan bahwa
kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Medan.

3.Nilai t hitung untuk skeptismeipersonal auditor adalah 4,508 dengan nilai signifikansi
0,003. Karena nilai t hitung (4,508) > dari t tabel (2,03011), maka Ha diterima,
menunjukkan bahwa skeptismei personal auditor secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Medan.

4.Nilai t hitung untuk etika auditor adalah 2,740 dengan nilai signifikansi 2,740. Karena
nilai t hitung (2,740) > dari t tabel (2,03011), maka Ha diterima, menunjukkan bahwa
etika auditor secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit
pada Kantor Akuntan Publik di Medan.

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis menegaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
parsial antara pengalaman auditor dan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di
Medan. Temuan ini bertentangan dengan studi Adhitya (2015), yang menyimpulkan
bahwa pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap

kualitas audit. Namun, hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang dijabarkan oleh
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Dewi (2016: 3). Teori tersebut menyatakan bahwa auditor yang berpengalaman
memiliki kinerja yang lebih optimal dan mampui mendeteksi, memahami, bahkan
mencari penyebab dari kecurangan lebih baik daripada auditor yang kurang
berpengalaman. Dengan demikian, kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor
berpengalaman cenderung lebih baik daripada auditor yang tidak berpengalaman.
Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis menegaskan bahwa kompeiensi berperan secara positif dan
signifikan dalam memengaruhi kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Medan. Hasil
temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ardini (2010),
yang juga menunjukkan bahwa kompefensi berdampak signifikan secara parsial
terhadap kualitas Teori yang dikemukakan oleh Rangkuti (2011:113) yang mendukung
hasil penelitian ini. Menurut teori tersebut, kompetensi auditor mencakup pengetahuan
dan pengalaman, yang memungkinkan auditor untuk memahami entitas yang diaudit
dan berkolaborasi dalam menganalisis masalah yang ada. Keberadaan kompeiensi ini
dalam penyediaan jasa profesionalnya dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan.
Pengaruh Skeptisme Personal Auditor terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis menegaskan bahwa Skeptismei Personal Auditor memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan
Publik di Medan. Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ningsih, Fitria, dan Nadirsyah (2017), yang juga
menunjukkan bahwa skeptismeisecara parsial berdampak signifikan terhadap kualitas
kerja auditor. Selain ituj teori yang diungkapkan oleh Wandita, dkk (2014:3), juga
menguatkan hasil temuan ini. Menuruf teori tersebut, sikap skeptis berkorelasi dengan
kualifikasi dan kualitas kerja auditor. Sikap skeptis dianggap sebagai salah satuifaktor
penting dalam menghasilkan audit yang berkualitas, karena keberadaannya dapat
meimastikan bahwa audit dilakukan dengan cermat sesuai dengan bukti yang ada.
Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis menunjukkan bahwa etika auditor berperan secara signifikan dan
positif terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Medan. Hasil yang diperoleh
juga sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh Andreani Hanjani, Rahardja (2014),

yang menemukan bahwa etika auditor memiliki dampak signifikan secara parsial
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terhadap kualitas audit. Kemudian, teori yang dikemukakan oleh Agoes (2009:96) juga

selaras dengan hasil penelitian ini. Menutut teori tersebuf, kepatuhan terhadap etika

yang berlakui dalam pelaksanaan audit dapat meningkatkan standar mufui pekerjaan,

yang pada gilirannya akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan diskusi yang telah disajikan sebelumnya, peneliti dapat

menarik beberapa kesimpulan, yaitui

1.Tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan
Publik Medan dari variabel pengalaman.

2.Adanya pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik
Meidan dihasilkan dari kompetensi yang baik.

3.Skeptismeipersonal auditor juga memiliki hasil yang sama dengan kompetensi, yang
dimana variabel ini juga berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit di
Kantor Akuntan Publik Medan.

4.Etika auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan
Publik Medan.

5.Pengalaman auditor, kompetensi, skeptismeipersonal auditor, dan efika auditor secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit di Kantor
Akuntan Publik di Medan. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebanyak 86,5% variasi dalam variabel Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh variabel
Pengalaman Auditor, Kompetiensi, SkeptismeiPersonal Auditor, dan Etika Auditor,
sedangkan 13,5% sisanya mungkin dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini, sepeiti Objektifitas, Tekanan Waktui Akuntabilitas,
Independensi, dan lain-lain.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Descriptive Statistics

N |Minimuim [Maximum | Mean Std. Deviation
Pengalaman_auditor] 40 12,00 20,00 16,8250 1,93334
Kompetensi 40 17,00 30,00 25,4250 3,17755
Skeptismei 40 16,00 30,00 25,2250 2,96551
Eiika auditor 40 38,00 68,00 61,2250 6,17475
Kualitas_audit 40 11,00 20,00 17,7000 2,02801
Valid N (listwise) | 40
Histogram

Frequency

Dependent Variable: Kualitas_audit

o

2 -1 a 1 2 3
Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Marmal F-P Flat TR

- -
= :
i

Evpecied Den Prab
3

Idus

H, R

u
Naprderd Sarahle Eizalkae aodk

L T
£l 2 ud a2

Cikzarvad Cum Prab

T
(L) 12

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal Probability Plot

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardizeid Residual

Normal Parameteis®®

Most ExtremeiDifferences

N
Mean
Std. Deviation
Absolutei

Positivei
Negativei
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

40
,0000000
, 70509778
,130

,130
-,089
822
,509

a. Teist distribuition is Normal.
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b. Calcuilateid from data.

Tabel 3. Multikolinearitas Coefficientsa

Collinearity Statistics
Model Tolerancei VIF
1 Pengalaman_auditor ,467 2,139
Kompetensi ,358 2,791
Skeptismei ,361 2,766
Eiika auilitor ,363 2,753

a. Dependent Variablei Kualitas Audit

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas_audit

3

Regression Studentized Residual
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Tabel 4. Uji Glejser Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Model T Sig.
1 (Constant) -,527 ,731 -,720 ,476
Pengalaman_auditor ,054 ,051 ,248 1,048 ,302
Kompeiensi -,038 ,036 -,289 -1,071 ,291
Skeptismei -,001 ,038 -,004 -,014 ,989
Eiika auditor ,019 ,018 ,281 1,047 ,302
a. Deipeindeint Variablei: Abs_reis
Tabel 5. Persamaan Regresi Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Eiror Beta t Sig.
1 (Constant) -,993 1,287 =772 ,445
Pengalaman_auditor ,045 ,090 ,043 ,502 ,619
Kompetensi ,195 ,063 ,306 3,112 ,004
Skeptismei ,301 ,067 ,441 4,508 ,000
Etika auditor ,088 ,032 ,267 2,740 ,010

a. Dependent Variablei Kualitas Audit
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Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi Model Summary

Model

R R Squarei

Adjusted R Squarei

Std. Error of thei

Estimatei

,9382

,879

,865

, 74430

c. Predictors: (Constant), Etika_auditor, Pengalaman_auditor, Skeptismej Kompetensi
d. Dependent Variablei Kualitas_audit

Tabel 7. Uji F ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Squarei F Sig.
1 Regression 141,011 4 35,253 63,635 ,000°
Residual 19,389 35 ,554
Total 160,400 39

a. Dependent Variablei Kualitas audit

b. Predictors: (Constant), Eiika auditor, Pengalaman_auditor, Skeptismej Kompetensi

Tabel 8. Uji t Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeftficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -,993 1,287 =772 ,445
Pengalaman_auditor ,045 ,090 ,043 ,502 ,619
Kompetensi ,195 ,063 ,306 3,112 ,004
Skeptismei ,301 ,067 ,441 4,508 ,000
Etika auditor ,088 ,032 ,267 2,740 ,010

a. Dependent Variablei Kualitas_Audit
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